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Abstrak. Discovery Learning adalah teori belajar yang didefenisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam  bentuk finalnya, 
tetapi diharapkan mengorganisasikan sendiri. discovery learning merupakan proses 
pembelajaran yang tidak diberikan oleh guru secara  keseluruhan namun melibatkan siswa 
untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan 
masalah. Hasil survey yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 55 Halmahera 
Selatan pada mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa, kurangnya keterlibatan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa belajar 
menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif di dalam kelas. Proses 
pembelajaran yang diberikan oleh guru lebih mengarah pada ceramah, selain itu juga 
ketersediaan buku ajar biologi sangat kurang yang mengakibatkan pembelajaran lebih 
mengarah kepada guru dari pada siswa. Nilai rata-rata mata pelajaran biologi yang di dapat 
oleh siswa yaitu 65 dari 25 siswa, 10 siswa memperoleh nilai di atas KKM dan 15 siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. 

Kata Kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar 
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Pendahuluan 

    Pendidikan sangat diperlukan sebagai upayah untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu pengetahuan mempunyai keterampilan 
yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, dan menguasai teknologi untuk mengikuti 
perkembangan zaman yang nantinya akan berguna untuk kemajuan kehidupan individu itu 
sendiri maupun kemajuan suatu bangsa (Widiansyah,2018). Pendidikaan pada dasarnya 
adalah interaksi antara pendidik dan siswa, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
(Sujana, 2019). Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1, Pasal 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya masyarakat, bangsa dan negara (Kemdiknas, 2003).Guru 
harus inovatif menggunakan seni mengajar situasi dengan mengubah gaya mengajar, 
menggunakan media pembelajaran atau mengubah pola interaksi dengan 
maksudmenciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Masril,2020), Sedangkan 
Dakhi (2022), berpendapat bahwa mengajar adalah “suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi 
proses belajar.Model discovery learning adalah teori belajar yang didefenisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk 
finalnya, tetapi diharapkan peseta didik mengorganisai sendiri. Dengan kata lain, discovery 
learning merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk menemukan sendiri 
konsep pengetahuannya. Widiasworo (2018). 

    Guru harus inovatif menggunakan seni mengajar situasi dengan mengubah gaya mengajar, 
menggunakan media pembelajaran atau mengubah pola interaksi dengan 
maksudmenciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Masril,2020), Sedangkan 
Dakhi (2022), berpendapat bahwa mengajar adalah “suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi 
proses belajar.Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang baik dari segi 
pengetahuan ataupun sikap setelah melakukan proses pembelajaran baik pembelajaran 
formal maupun nonformal. Menurut Sudjana ( dalam Sutrino,2021) menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran berupa 
tes yang disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Sedangkan 
menurut suprijono (dalam Thobroni & Mustofa, 2011) hasil belajar merupakan pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai. Pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan. Sejalan 
dengan itu, hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa meliputih ranah 
kongnitif, afektif, dan psikomotorik (Rusman,2017). 
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Metode Penelitian 

   Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas atau PTK. 
Penelitian tindakan berkembang menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR) adalah penelitian Tindakan yang dilaksanakan didalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung penelitian yang digunakan penulis yaitu mengenali adanya 
kesulitan dalam proses belajar mengajar, baik dari segi guru/ pengajar, siswa, maupun 
interaksi komponen-komponen pembelajaran (bahan ajar, media, pendekatan, metode, 
strategi, seting kelas, penilain), sehingga dapat mencari solusi yang tepat sesuai dengan 
situasi dan kondisi real kelas tersebut. Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas VIII SMP 
Negeri 55 Halmahera Selatan dan waktu penelitian yang telah dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai Juli 2024 Analisis data dalam suatau penelitian dilakukan untuk menarik kesimpulan 
dari seluruh data yang telah diperoleh. Data yang dianalisis adalah hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa, hasil wawancara, dan hasil evaluasi siswa. Data berupa hasil observasi 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan wawancara dianalisis berupa deskripsi dalam bentuk 
penarikan kesimpulan. Data hasil tes dianalisis dengan angka-angka. Rumus yang digunakan: 
(Sugiyono,2012), sebagai berikut: 
 

𝑀 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan : 

M :Skor rata-rata 1 item 

fx :Jumlah skor dalam 1 item 

N : banyaknya siswa 
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Hasil Penelitian 

Hasil Tes Siklus 1 

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 55 Halmahera Selatan 
pada kelas VIII akan di uraikan berupa tahapan siklus yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar dikelas. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tes hasil 
belajar yang diberikan kepada siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

No. TarafPenguasaan Frekuensi Fx Presentase 

1. 90 -0     0 0% 

2. 80 8 640         32% 

3. 75 10 750 40% 

4. 70 4 120 16% 

5. 60 3 350 162% 

Jumlah 25=N 1860 100 % 

 

𝑀 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

M =  
1860

25
= 74,4% 
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Hasil tes siklus II 

No. TarafPenguasaan Frekuensi Fx Presentase 

1. 95 6        570 24% 

2.                90 4 360      16% 

3. 85 6 510 24% 

4. 80 6 480 24% 

5. 75 3 225 

 

 

12% 

Jumlah 25=N 2.145 100 % 

 

𝑀 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

M =  
2145

25
= 85,8% 

Pembahasan 

    Dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar kongnitif biologi pada 
pokok bahasan Struktur  dan Fungsi Tubuh Mahluk Hidup siswa kelas VIII SMP Negeri 55 
Halmahera Selatan, pada siklus 1 diatas maka, diketahui bahwa hasil belajar kongnitif siswa 
dari 25 orang yang berhasil mencapai nilai 90 tidak ada, hal ini terjadi karena siswa masih 
bingung dengan model pembelajaran yang baru pertama kali diterapkan peneliti tersebut 
sehingga pada siklus I siswa belum bisa mencapai hasil yang memuaskan, tetapi ada 8 orang  
siswa yang mampu mencapai kualifikasi baik dengan nilai 80 dengan nilai presentasi 32 % 
dan ada 10 0rang siswa yang mencapai nilai cukup dengan nilai 75 dengan presntasi 40% dan 
ada 4 orang siswa mencapai nilai kurang  dengan nilai 70 dengan presentasi 16% dan ada 3 
orang siswa yang di katakan gagal dengan nilai 60 dengan presentasi 12%. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan secara keseluruhan masi banyak siswa yang mendapat 
nilai rata-rata dibawah 75 atau dibawah kuantitas nilai KKM yang ditetapkan disekolah 
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tersebut. Hasil dengan menggunakan rumus diatas yaitu 74,4%. Berdasarkan nilai tersebut, 
maka peneliti perlu melanjutkan ke siklus II 

    
Destribusi frekuensi dan hasil belajar kognitif biologi siswa, pada siklus II dengan 3x 

pertemuan telah megalami peningkatan dari 25 siswa diantaranya yang mencapai nilai 95 ada 
6 siswa dengan presentase 24%, dan mencapai nilai 90 ada 4 siswa dengan presentase 16%, 
dan ada yang mencapai nilai 85 ada 6 siswa dengan presentase 24%, ada yang mencapai 
nilai 80 ada 6 siswa dengan presentase 24%, serta yang mencapai nilai 75 ada 3 siswa dengan 
presentase 12%, dan pada siklus II ini tidak ada siswa yang mendapat nilai 60 dan 70. Maka 
dilihat dari keseluruhan hasil tes pada siklus II dengan menggunakan rumus di atas telah 
megalami peningkatan dalam pembelajaran sebanyak 85,8%. 

 
    Keterlaksanaan model pembelajaran discoverry learning

 
Berdasarkan hasil siklus I dengan 

menggunakan model pembelajaran discoverry learning yang disetarakan dengan KKM 
menunjikkan bahwa siswa yang dikategorikan tuntas sebanyak18 siswa atau 74,4%, 
sedangkan yang dikategorikan tidak tuntas sebanyak 7 siswa. Hal ini menunjikkan bahwa 
siswa yang memahami konsep tentang penceamaran lingkungan belum mencapai 75% 
(KKM), sehingga dikatakan belum tuntas dalam proses pembelajaran. Hasil pelaksanaan 
tindakan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga peneliti 
perlu melakukan tindakan selanjutnya pada siklus II untuk melihat kemampuan dan hasil 
belajar siswa. Menurut rusmono (2017) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
perilaku individu yang meliputi ranah kongnitif. Hasil belajar merupakan perilaku yang dapat 
diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemampuan siswa yang 
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-
dimensi tertentu” (Ahiri 2017,h,18).

 
    

Kegiatan belajar dan mengajar didalam dunia pendidikan merupakan merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa ia berhasil atau pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantungan pada rancangan proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, 
yaitu guru dan siswa. Proses tindakan yang dilakukan oleh peneliti harus mempunyai alat 
evaluasi yang dapat dijadikan acuan tuntas tidaknya suatu pembelajaran. 

 
     

Oleh karena itu, setiap akhir pembelajaran pada siklus I dan siklus II peneliti memberikan 
evaluasi dengan memberi tes berupa soal essay. Hasil perhitungan nilai evaluasi pada siklus 
I dianggap tidak mencapai ketuntasan sehingga dilanjutkan pada siklus II, dan pada siklus II 
semua siswa yang berjumlah 25 siswa telah mencapai ketuntasan dalam belajar dengan hasil 
85,8%.

 
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada siklus I, terhadap perubahan pada siklus II, 

peneliti berasumsi bahwa perubahan tersebut karena adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I sebagaian besar siswa belum memahami materi yang 
diberikan oleh peneliti, pada siklus II siswa akhirnya sudah mampu memahami materi yang 
disampaikan peneliti dengan penggunaan model pembelajaran discoverry learning. 

 
Hal ini 

terlihat dari terlihat dari hasil tes akhir pada siklus II yang telah mencapai nilai KKM. Hasil 
perhitungan ketuntasan hasil belajar kognitif yang mencapai 85,8% pada siklus II hal ini 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran discoverry learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan peneliti 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intenditas 
keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelajaran. Pengembangan model 
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran 
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan agar siswa dapat 
merai hasil belajar dan prestasi yang optimal. Berdasarkan lembar observasi  kegiatan guru 
dalam proses pembelajaran yang dirangkum dalam Modul Ajar dengan penduan model 
pembelajaran discoverry learning dapat lihat pengelolaan tindakan pembelajaran oleh peneliti 
pada siklus II yang sangat maksimal dengan presentase 85,8% dengan kriteria sangat baik. 

Keterlaksanaan PTK dengan model pembelajaran discoverry learning terhadap hasil 
belajar Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan PTK pada siklus I dapat dilihat bahwa 
hasil belajar kognitif siswa belum maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan discoverry learning. Hal ini terjadi karena baru pertama kali model pembelajaran 
discoverry learingditerapkan sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam proses belajar 
mengajar. Dengan demikian maka perlu dilakukan PTK siklus II, untuk meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa dengan memperbaiki kekurangannya yang terdapat pada PTK siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi PTK siklus II dengan penggunaan model pembelajaran discoverry 
learning, sehingga PTK berakhir pada siklus II dengan nilai 85,8%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran discoverry learning untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi kelas VIII, SMP Negeri 55 Halmahera Selatan, dilihat pada 
tes akhir siklus II telah mencapai nilai diatas nilai ketuntasan (KKM) yang telah ditetapkan di 
sekolah dengan presentase 85,8%. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan 
model discoverry learning pada siswa kelas VIII siswa SMP Negeri 55 Halmahera Selatan, 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata preentase siklus I 74,4% siklus II 
85,8%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran dicoverry 
leraningdapat meningkatkan hasil belajar kognitif sehingga dikatakan berhasil. 
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